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ABSTRAK

Penclitian lentang mikiosporogencsis pada kantung semar (Nependhes albomarginata
T.Lobb ex. Lindl) telah dilakukan pada bulan Maret sampal dengan Desember 20404
di Laboratorium Strukiur dan Perkembangan Tumbuhan, Jurusan Biolog, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Penclitian ini
dilakukan secara deskriptif dengan pengamatan preparal permanen yang diproses
denpan metoda parafin dan diwamai dengan pewarna hemalum. Dari hasil penclitian
ditcmukan hahwa mikrosporogenesis pada N, elhomarginaia dimulai dengan sel-sel
epidermis yang mengelilingi sel-sel homogen pada kuncup bunga berukuran 1.6 mm.
Schscl homopen di bawah cpidermis berdiferensiasi menjadi sel sporogen primer
dan sel parictal primer ditemukan pada kuncup bunga 96 mm. Sel induk
mikrosporaberasal dari sel sporogen ditemuokan pada kuncup berukuran 15 mm.
Pembelahan meiosis pertama pada sel induk mikrospora tanpa pembentukan dinding
(simultan) ditemukan pada kuncup ukuran 16,8 mmdan dilanjutkan denpgan meiosis
kedua membentuk mikrospora fase tetrad denpgan tipe tedtahedral ditemukan pada
kuncup berukuran [8,7 mm.



L PENDAHULUAN

[.1 Latar Belakang

Rantung semar (Mepenafhes sp) merupakan salah sam divisl tanaman berbunga
[(Spernetofity dan satu-satumya genus dari Tamili Nepenthaceae dengan 82 jents vang
tersebar di dunia. Indonesia memiliki jumlah jenis Nepenthes yvang fertinggi yaitu 53
spesies dan 29 spesies terdapat di Sumatera (Mansur, 2006y Di Indenesia. scbutan
untuk tumbuhan ini berbeda antom doerah satu dengan daerah loin. Menurot Tamin
dan Hotta (19867 menvatakan bahwae nama dacrah Nepenhes di Sumatern Barat
vaitu; Cerek-cerck (Padang), gabuak hantu (Pariaman), kumbuak hantu (Bukittinggi),
katidiang boruak (Payvekumbush), kurman-kuran (Bonjel. Pasaman). Kontung baruak
{Minangkabau)

Mepenthes merupakan wmbuehan hutan wropis vang lebih terkenal sehagai
tanaman carnivora {carmivore plant). Mepeahes memiliki kantung vang merupakian
cirl utama tumbshan ini vang dapal dipunakan untuk memenuhi kebutuhan akan
nutrist (Anomimaous, 20071 NMeperthes albomaorgingto 1. Lobb ex Lind! merupakan
sialah satu jenis NMepeathes vang khas denpan seluruh permuokoan batang, daun dan
kentung berbulu halus, Kanteng memiliki pelang beraama putih atse kekuningan
membedekan dengan jenis lain {Hernawati dan Akhriadi, 2004,

Tamvin dan Hofz, {19807 serle Hemawali dan Akheiadi. (20068} menvaiakan
hahwa Nepenthes termasuk tumbuhan herba perenial, semak ataw lana. Boatangaya
dapat tumbuh mencapai lebih dari 20 meter, Daun tumbuoh pada ruas batang dengan
sulur pada bapian wjung daun lempat menpeaniungnya Kanung yang merupakan
bagian terpenting bagi tanaman, Kantung fersebut berguna untuk menangkap dan

mencernt seranpea vang masuk ke kantung. Bentuk dan vkuran kantung bervariasi
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tergantuny pada jenis wmbuhan seperti pada N albomarginaie kamung berbentuk
silinder. bagian bawahnya membesar doan semakin ke atas semakin menyempil.
tinggi kantong 7-14 cm dan besamya 1.5-2,5 em,

Pads dasarnva semuoa jenis Mepearfies dilindungi Undang-Undang. Hal ini
disebabkan karcna popubssinva di alam terus menuran seiring dengan bertambahnya
kerusakan  hotan di Indonesia,  schingga  jumbahnya  semakin  sedikil  don
penvebarannya semakin erbatas, Berdasarkan Undang-Undang No. 3 tahun [S5%0
tentang  Konservasi  Sumberdava  Hayati dan Ekosisternnya serla Peraluran
Pemerintah Mo, 71999 tentang Penpawetsn Jenis Tumbuhan den Satwa. Hal ini
berarti  pemanfastasnye harus dengan mekanisme terkendali dan menghindari
pemanfaatan langsung dari habiton asli, seperti mengambil dari hotan untuk dijual
{ Dep. Kehutanan, 2003).

Bunga merupakan organ reproduksi seksual sebagai cirf utama Anthophyia,
Bunga disusun oleh empat modifikasi doon vaitu sepal, petal, stamen dan kKampel dan
reseptakulum  vang merupakan modifikesi batang  schapai tempat  dasar dan
pendukung bagian-bagian bunga, Sepal biasanya berwarna hijau vang melindungi
bunga sclama kuncup dan membentuk satu kesatuan menjadi calyx. Petal bagian
vang paling menarik karena memiliki corak warna yang mencolok dan membentok

spt kesatuan menjodi corola. Stamen merupakan tempat terdapatnya jenis kelamin

Jantan atau androecesm vang lerdin dart filamentum dan antera. Pada  bagian

terdalar ameea terjadi proses mikrosporogenesis vang menghasilkan mikrospora dan
sefanjuinyva menjadi butic-butir pelen. sedangkan karpel merupakan organ kelamin
ncting atay gynocceum (Weaier, Stecking, dan Rarbour, 1970).

Bunea pade Mepemsfies jermasuk bunga majemuk dan merupakan tumbuhan
diasens, sehingga bunga jantan dan bungs betina berada pada bunga vang berbeda,

Hunga memiliki empal sepal. Pada bunga jantan tangkal bunga (pedicel) vang lebih



panjang dari bunga betine. Antera bersatu pada bagion ujung columna. Biasanya
columna ada yang panjang dan ada vang pendek. sedangkan anters ads vang sesil
dan berkelompok dalam saw Engkaran di ujung columna, Pada bunga betina ovart
herbentuk ellipsoid. sctelah fertilisasi akan berkembang menjadi buah (Henderson,
19569: Hlemawat dan Akhriadi 200160,

Menurt Weier, ef al (1970} dan Batveina (2(HE2), bunga salah sain bagian
terpenting dalam pengklasifikasian seatu jenis wmbuban berdasarkan struktur dan
hentuk bunganye. Proses penting seperti reproduksi seksual, meiosis (pembelahan sel
agmet jantan dan betina) dan tertilisasi terfadi di bunga. Perkembangan proses
reproduksi scksual jantan dan beting akan sangat berbeda. Pada bunga jantan terjadi
mikrosporogenesis yamg menghasilkan mikrospora dan megasporogencsis pada
Bunga hetina yang menghasilkan mepaspora.

Menunet Shivanne dan Johr (1989) menyatakan umumnya di bagian bawah
epidermis antera muda terdapat sel homogen yang menstemak vang mengalams
perkembangan dan diferensiasi menjadi sel arkesporial, Seperli pads lumbuhan
Ferminalin catappa hasil penelition Koto (2009) perkembangan anter muda berawal
dari sel arkesporial yang berkembang dari diferensiasi sel-sel homogen di bagian
bawah sel epidermis. kemudian sel arkesporial terus membelah secars periklinal
menghasitkan dua lapis sel yang nantings membelah fagi dan akan berkembang
menjadi dinding anter sera sel induk mikrospora. Menurutl Bhopeant dan Bhatnagar
{1979 menvatakan hahwa ada juga sel arkesporial yang berdiferensiasi dari sel
homogen yang terletak juuh dari epidermis dan dekat dengan pusat columela seperti
pada Arceuthobium minuizs i,

Hingga saat ini informasi ilmiah mengenai Mepenthes vang telah banyak
dilaporkan tentang morfologl, taksonomi dan ekologinya, Sedangkan, mengenai

aspek-aspek anatomi dan peristiwa mikrosporogenesinya belum banvak dilaporkan.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian vang teleh dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa

mikrosporogenesis pada bunga kantung semar (N albomarginarg) adalah schagai

berikut:

1. Sel induk mikrospora berdiferensiasi dan sel-sel homogen di bawah sel
epidenmis.

2. Satu kuncup bunpa terdi don 1o antera dan-anter tergolong bisporangiat.

3. Pembelahan meiosis padn sel induk mikrospora (sim) terjadi secars simuitan
dengan dua inti pads satu sel tanpa dibatasi sekat, mikrospors tidak
mengalami pemisaban pada fase tetrad. Tipe Mikrospora tetrad adalah
tetrahedral.

4. Sel parietal primer berdiferensiasi menjadi faringan pelindung vang terdiri

dari endotesium, lapisan tengah dan apetum. Tapetumnve memiliki tipe

sekresi,
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